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Pengaruh Operations Strategies Terhadap Lean Supply  

Chain Strategies Pada UKM  

Di Yogyakarta 

Isro Artomo 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia 

isroartomo@gmail.com 

Abstrak  

Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi operasi 

yang meliputi strategi biaya, strategi kualitas, strategi pengiriman, dan strategi 

fleksibilitas terhadap lean supply chain strategy pada UKM di Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan adalah 50 responden yang 

merupakan UKM di Yogyakarta. Alat uji analisis yang digunakan adalah Regresi 

Linier Berganda. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Strategi biaya terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap lean supply chain strategy pada UKM 

di Yogyakarta; (2) Strategi kualitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap lean supply chain strategy  pada UKM di Yogyakarta; (3) Strategi 

pengiriman tidak berpengaruh terhadap lean supply chain strategy pada UKM di 

Yogyakarta; dan (4) Strategi fleksibilitas terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap lean supply chain strategy pada UKM di Yogyakarta. 
 

Kata Kunci: Strategi Biaya, Strategi Kualitas, Strategi Pengiriman, Strategi 

Fleksibilitas, Lean Supply Chain Strategy   
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Abstract 

The main objective of this study is to determine the impact of the operating 

strategy which includes the cost strategy, quality strategy, delivery strategy, and 

flexibility strategy on lean supply chain strategy in SMEs in Yogyakarta. This 

research uses a quantitative approach and the research instrument uses a 

questionnaire. The number of samples used was 50 respondents who were SMEs in 

Yogyakarta. The analytical test tool used is Multiple Linear Regression. 

The results of this study found that (1) the cost strategy has been proven to 

have a positive and significant impact on lean supply chain strategy on SMEs in 

Yogyakarta; (2) The quality strategy has been proven to have a positive and 

significant impact on lean supply chain strategy for SMEs in Yogyakarta; (3) 

Delivery strategy does not affect lean supply chain strategy for SMEs in 

Yogyakarta; and (4) The flexibility strategy has been proven to have a positive and 

significant impact on lean supply chain strategy for SMEs in Yogyakarta. 

 

Keywords: Cost Strategy, Quality Strategy, Delivery Strategy, Flexibility Strategy, 

Lean Supply Chain Strategy 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat di Indonesia membuat 

persaingan antar perusahaan semakin ketat. Kondisi persaingan saat ini 

menunjukan perubahan yang sangat cepat terjadi, dimulai dari kemajuan teknologi, 

sistem perdagangan globalisasi, dan stabilitas ekonomi politik dunia (Handfield dan 

Nichols, 2002). Persaingan yang terjadi saat ini tidak hanya di dalam negeri tetapi 

juga terjadi antar perusahaan dari berbagai negara. Persaingan ini terjadi akibat dari 

globalisasi dan ekonomi pasar bebas yang dilakukan oleh organisasi seperti AEC 

(ASEAN Economic Community)WTO (World Trade Organization), AFTA (Asean 

Free Trade Area), APEC (Asia-Pacific Economic Coorperation) dan sebagainya. 

Persaingan bisnis antar perusahaan yang semakin ketat mendorong 

perusahaan untuk menghasilkan kinerja terbaik. Perusahaan harus mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif agar dapat menghasilkan nilai ekonomis bagi 

perusahaan yang lebih baik daripada pesaing (Barney dan Hesterley, 2008). 

Perusahaan perlu menerapkan manajemen rantai pasokan secara optimal. 

Penerapan manajemen rantai pasokan mampu mengurangi efek persaingan di pasar 

karena manajemen rantai pasokan dapat menghasilkan keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

Perusahaan menghasilkan kinerja yang lebih baik dari pesaing karena 

manajemen rantai pasokan mampu meminimalisir keseluruhan biaya untuk 

memenuhi dan melayani kebutuhan konsumen. Manajemen rantai pasokan adalah 

seluruh pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

memenuhi pesanan dan permintaan konsumen (Chopra dan Meindly, 2011). 

Seluruh pihak yang terlibat tersebut tidak hanya terdiri dari produsen atau pemasok 

saja, tetapi juga melibatkan distributor, tempat penyimpanan, penjual maupun 

konsumen. 

Penerapan manajemen rantai pasokan sangat diperlukan bagi perusahaan 

untuk meningkatkan daya saing industri yang berdampak pada kinerja perusahaan. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan permasalahan rantai pasokan untuk 

memastikan bahwa manajemen rantai pasokan mendukung strategi yang dilakukan 

perusahaan (Heyzer dan Render, 2015). Strategi perusahaan digunakan dalam 
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pengembangan operasional perusahaan agar dapat bersaing dan menguasai posisi 

yang ada di pasar. Strategi operasi pada perusahaan diharapkan dapat 

memepertahankan posisi bersaingnya dalam menghadapi kompetitor dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan sesuai dengan target. 

Strategi perusahaan untuk memenuhi pasar yang selalu berubah sangat 

diperlukan para pemasok sebagai mitra yang merupakan kunci bagi manajemen 

rantai pasokan yang efektif (Won et al, 2007). Melihat pentingnya strategi operasi 

perusahaan dalam mewujudkan kinerja rantai pasokan, sangat tepat apabila ini 

dimasukkan sebagai variabel yang berpengaruh dalam mewujudkan kinerja rantai 

pasokan perusahaan. 

Perusahaan industri di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada era 

globalisasi ini mampu memberikan konstribusi bisnis yang positif dalam 

perdagangan di Indonesia melalui produk yang unik dan inovatif. Pertumbuhan 

perekonomian di DIY selama tahun 2017 mencapai 5,26 %. Perkembangan 

ekonomi di DIY meningkat karena konstribusi usaha kecil dan menengah yang 

tumbuh pesat (https://yogyakarta.bps.go.id). Pertumbuhan ekonomi di DIY 

disumbangkan oleh keberadaan UKM di Yogyakarta yang pertumbuhannya 

meningkat dalam setiap tahunnya. Pertumbuhan UKM ini mengakibatkan 

persaingan yang semakin ketat sehingga UKM harus melakukan pengembangan 

untuk menghadapi globalisasi dan lingkungan usaha yang semakin kompetitif. 

UKM di Yogyakarta harus mampu berpartisipasi dalam perekonomian masyarakat 

ekonomi ASEAN saat ini. UKM di Yogyakarta saat ini dituntut untuk dapat 

bersaing secara kompetitif dalam menghadapi MEA.  

UKM perlu melakukan manajemen rantai pasokan yang optimal untuk 

meningkatkan kinerjanya. SCM merupakan sistem yang melibatkan proses 

produksi, pengiriman, penyimpanan, distribusi dan penjualan produk dalam rangka 

memenuhi permintaan akan produk tersebut. Supply chain didalamnya termasuk 

seluruh proses dan kegiatan yang terlibat didalam penyampaian produk tersebut 

sampai ketangan pemakai (konsumen). Pada akhirnya, SCM bertujuan untuk 

memaksimalkan nilai konsumen dan keuntungan kompetitif yang baik dan 

berkesinambungan. Secara umum, ada 3 macam hal yang harus dikelola dalam 
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supply chain yaitu pertama, aliran barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku 

yang dikirim dari supplier ke pabrik, setelah produksi selesai dikirim ke distributor, 

pengecer, kemudian ke pemakai akhir. Yang kedua, aliran uang dan sejenisnya 

yang mengalir dari hilir ke hulu dan ketiga adalah aliran informasi yang bisa terjadi 

dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 

Salah satu permasalahan yang biasa dihadapi oleh UKM adalah belum 

teridentifikasi dengan jelas rantai pasok yang digunakan pada UKM. Dalam 

menjalankan usahanya, mereka tidak memiliki kolaborasi dengan pemasok, 

perusahaan, dan pelanggan yang memungkinkan UKM untuk mengelola aliran 

bahan, produk, dan juga informasi secara efisien. Misalkan dalam hal pengadaan 

bahan baku, UKM tidak memiliki kemampuan dalam memilih supplier, tidak 

melakukan evaluasi atas kinerja supplier, tidak memiliki kemampuan dalam 

melakukan pembelian bahan baku dan komponen, dan juga tidak melakukan 

pembinaan serta pemeliharaan hubungan dengan para supplier dengan baik. 

Dalam menghadapi globalisasi dan lingkungan usaha yang semakin 

kompetitif, Usaha Kecil menengah (UKM) dituntut untuk meningkatkan kinerja 

rantai pasok yang dimilikinya. Hal ini dilakukan agar para pemilik maupun 

pengelola UKM di Yogyakarta dapat tetap bertahan dalam menghadapi persaingan 

bisnis yang semakin ketat, diharapkan dengan meningkatnya manajemen rantai 

pasokan dan keunggulan kompetitif yang diterapkan dalam mengembangkan proses 

kinerja sehingga dapat meningkatkan kelangsungan hidup yang lebih baik pada 

UKM di Yogyakarta.. 

Perusahaan saat ini berupaya mendapatkan keunggulan kompetitif melalui 

keputusan tentang produksi dan desain jaringan rantai pasokan yang kini semakin 

penting (Macchion et al., 2015). Dalam pengambilan keputusan, perusahaan 

memerlukan strategi operasi dan strategi rantai pasokan yang bagus dan selaras. 

Strategi operasi menjadi bagian penting dalam perusahaan karena dianggap 

berpengaruh langsung terhadap strategi rantai pasokan. Dalam strategi operasi 

terdapat 4 tujuan operasi. Diantaranya adalah biaya, kualitas, fleksibilitas, dan 

pengiriman.   
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Strategi rantai pasokan (SCS) memiliki peran penting dalam menentukan 

strategi operasi (OS) perusahaan. Desain rantai pasokan harus selaras dengan misi 

dan strategi perusahaan (Qi et al., 2011) dan strategi rantai pasokan berfungsi 

sebagai jembatan antara strategi perusahaan dan kegiatan rantai pasokan (Perez-

Franco et al., 2016). Dalam membangun rantai pasokan yang efektif untuk 

produsen, strategi operasi (OS) dan strategi rantai pasokan (SCS) harus 

dipertimbangkan secara sistematis (Jacobs and Chase, 2011).  

Rantai pasokan sendiri dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang 

mengatur secara efisien antara suppliers, manufacturers, warehouses, dan retailers, 

sehingga produk tersebut dapat diproduksi dan didistribusikan pada ukuran yang 

tepat, lokasi yang tepat, dan pada waktu yang tepat dalam biaya pesan yang minimal 

serta servis level yang memuaskan sesuai keinginan konsumen (Simchi-Levi, 

2008). 

Dengan semakin pentingnya SCM, strategi rantai pasokan (SCS) harus 

memainkan peran penting dalam mendefinisikan strategi operasi (OS) perusahaan. 

Dari perspektif SCM strategis, desain rantai pasokan harus selaras dengan misi dan 

strategi perusahaan (Qi et al., 2011 ) dan SCS bekerja sebagai jembatan logis antara 

strategi tingkat tinggi perusahaan dan kegiatan rantai pasokan (Perez-Franco et al., 

2016). Fisher (1997) berpendapat bahwa SCS perusahaan harus sesuai dengan 

karakteristik produknya. Itu literatur secara umum telah membuktikan hubungan 

seperti itu (Qi et al. 2009). Namun, fokus operasional perusahaan adalah untuk 

menentukan pesanan pemenang (kriteria yang membedakan produk / layanan 

perusahaan dari orang lain) atau kualifikasi pesanan (kriteria penyaringan yang 

memungkinkan produk / layanan perusahaan untuk menjadi kandidat untuk 

pembelian di pasar) dalam hal kekuatan OS (misalnya, biaya, kualitas, pengiriman 

dan fleksibilitas) tetapi bukan kekuatan SCS. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Yinan et al (2017), hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan rantai pasokan lean menempatkan prioritas lebih tinggi pada biaya, kualitas 

dan strategi pengiriman, sementara untuk perusahaan dengan rantai pasokan agile 

bersaing dalam strategi fleksibilitas. Selain itu, baik SCS lean dan agile 

membutuhkan tingkat SCI yang lebih tinggi dalam hal integrasi internal dan 

eksternal, tetapi lean SCS memiliki dampak yang secara signifikan lebih tinggi pada 

integrasi eksternal daripada agile SCS. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik tentang kesesuaian antara strategi operasi dan strategi 

rantai pasokan, dan menawarkan wawasan praktis investasi dalam pengembangan 

integrasi rantai pasokan. 

Penelitian Sukati et (2012), temuan menunjukkan praktik manajemen 

rantai pasokan memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja rantai pasokan 

secara statis. Namun, strategi manajemen rantai pasokan adalah prediktor yang 

lemah dari manajemen rantai pasokan kinerja. 

Penelitian Jajja dan Syed (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi rantai pasokan memiliki dampak positif secara keseluruhan pada berbagai 

dimensi kinerja melalui strategis fungsi operasional. 

Penelitian Enriquez et al (2015), hasil penelitian menyebutkan bahwa 

strategi berdampak pada pengelolaan rantai pasokan di UKM manufaktur dan UKM 

manufaktur yang melakukan pengelolaan rantai pasokan lebih tinggi akan memiliki 

kinerja yang lebih besar. 

Penelitian Akafia etl al (2017), hasilnya menunjukkan itu responden 

merasa kinerja rantai pasokan TGCL meningkat secara signifikan setelah 

pengenalan strategi layanan TGASS. Studi ini menyimpulkan bahwa 

memperkenalkan strategi layanan alternatif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

layanan output dari rantai pasokan perusahaan. 
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LANDASAN TEORI 

Strategi Operasi  

Suatu strategi operasi terdiri dari kebijakan dan rencana luas untuk 

menggunakan sumber daya dari suatu perusahaan dan harus diintegrasikan dengan 

strategi perusahaan (Jacobs dan Chase, 2011). Kebijakan dan rencana ini biasanya 

dijelaskan sesuai dengan prioritas empat dimensi kompetitif yaitu mengurangi 

biaya, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman (Skinner's, 1969). Supplai chain 

management membutuhkan strategi dan praktik rantai pasokan di luar kemampuan 

perusahaan. Pekerjaan terbaru berfokus pada mengeksplorasi koneksi strategi 

operasi dengan pengetahuan manajemen (Hussain et al., 2015), strategi kompetitif 

(Khalili Shavarini et al., 2013), keunggulan kompetitif (Liu dan Liang, 2015), atau 

praktik keberlanjutan (Longoni dan Cagliano, 2015). Quesada et al (2008) 

mengaitkan strategi memenangkan pesanan dengan integrasi rantai pasokan. Ada 

keinginan untuk penyelidikan lebih lanjut peran strategi operasi dalam membentuk 

strategi rantai pasokan dan praktik rantai pasokan. Strategi rantai pasokan 

menjelaskan bagaimana perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif 

melalui kemampuan rantai pasokannya, seperti efisiensi biaya, respons kecepatan 

dan fleksibilitas (Qi et al., 2011).  

Supply Chain (Rantai Pasokan) 

Manajemen rantai pasokan adalah koordinasi dari keseluruhan kegiatan 

rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan yang puas. 

Manajemen rantai pasokan mencakup pemasok, perusahaan manufaktur atau 

penyedia jasa, perusahaan distributor, grosir atau pengecer yang mengantarkan 

produk atau jasa ke konsumen akhir (Heizer dan Render, 2015). Pengelolaan 

manajemen rantai pasokan adalah seperangkat pendekatan untuk mengefisiensikan 

integrasi pemasok, produsen, gudang dan toko-toko, sehingga barang yang 

diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah waktu yang tepat, waktu yang tepat 

dan lokasi yang tepat untuk meminimasi biaya dan memberikan kepuasan layanan 

terhadap konsumen (Simchi et al, 2011). Manajemen rantai pasokan merupakan 

manajemen hubungan dari hulu hingga hilir atau dari pemasok hingga konsumen 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
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untuk memberikan nilai yang lebih pada pelanggan dan mengurangi biaya rantai 

pasok secara keselururhan (Cristopher, 2011). 

2.2.1 Strategi Operasi dan Rantai Pasokan 

Ketika mengembangkan strategi operasi, perusahaan harus 

mengidentifikasi pelanggan mereka kebutuhan untuk produk yang berbeda dan 

menerjemahkannya ke dalam salah satu urutan pemenang untuk membedakan diri 

dari pesaing atau memesan kualifikasi untuk membawa diri mereka ke pasar. 

Berdasarkan pesanan pemenang dan klasifikasi kualifikasi, perusahaan diharuskan 

untuk membangun infrastruktur operasional struktur dan kemampuan yang sesuai, 

seperti pengembangan rantai pasokan infrastruktur dan kemampuan manajemen. 

Jadi sebuah strategi operasi dan pengembangan strategi rantai pasokan tepat 

diperlukan. Kim et al (2014) menyarankan proses terpadu pembentukan strategi, 

menunjukkan peran strategi operasi dalam membentuk strategi rantai pasokan. 

Teori kemampuan organisasi menyediakan lensa teori yang efektif untuk 

hubungan antara strategi operasi, strategi rantai pasokan, integrasi rantai pasokan 

dan kinerja. Kemampuan organisasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

melakukan berulang kali tugas produktif yang berhubungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk kapasitas perusahaan untuk menciptakan nilai 

melalui mempengaruhi transformasi input ke dalam output (Grant, 1996). Ini adalah 

tujuan perusahaan atau menyadari kinerja kompetitif atau kekuatan operasional di 

manajemen operasi (Peng et al., 2008). Di antara berbagai kemampuan organisasi, 

satu kemampuan utama adalah kemampuan dinamis yang mengacu pada 

kemampuan untuk mengintegrasikan, membangun, struktur, dan mengkonfigurasi 

ulang kompetensi internal dan eksternal untuk memenuhi persyaratan perubahan 

lingkungan untuk menghasilkan beberapa kemampuan kompetitif berkelanjutan 

secara bersamaan di lingkungan yang dinamis, tidak stabil, atau volatil (Peng et al., 

2008). Baik strategi operasi maupun strategi rantai pasokan adalah kemampuan 

dinamis karena dapat membantu perusahaan berulang kali melakukan tugas-tugas 

produktif yang berkaitan dengan transformasi input ke dalam output. 
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Pengembangan Hipotesis 

Hubungan strategi biaya dengan lean supply chain strategy 

Perusahaan menghasilkan kinerja yang lebih baik dari pesaing karena 

manajemen rantai pasokan mampu meminimalisir keseluruhan biaya untuk 

memenuhi dan melayani kebutuhan konsumen. Manajemen rantai pasokan adalah 

seluruh pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

memenuhi pesanan dan permintaan konsumen (Chopra dan Meindly, 2011). 

Perusahaan saat ini berupaya mendapatkan keunggulan kompetitif melalui 

keputusan tentang produksi dan desain jaringan rantai pasokan yang kini semakin 

penting (Macchion et al., 2015). Dalam pengambilan keputusan, perusahaan 

memerlukan strategi operasi dan strategi rantai pasokan yang bagus dan selaras. 

Strategi operasi menjadi bagian penting dalam perusahaan karena dianggap 

berpengaruh langsung terhadap strategi rantai pasokan, salah satunya adalah 

strategi biaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Yinan et al (2017) yang 

menyimpulkan bahwa strategi biaya berpengaruh signifikan terhadap rantai 

pasokan lean. Enriquez et al (2015) yang menyebutkan bahwa strategi berdampak 

pada pengelolaan rantai pasokan di UKM manufaktur yang melakukan pengelolaan 

rantai pasokan. Sukati et (2012) menunjukkan praktik manajemen rantai pasokan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja rantai pasokan. Sehubungan 

dengan uraian di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Strategi biaya berpengaruh positif terhadap lean supply chain strategy 

Hubungan strategi kualitas dengan lean supply chain strategy 

Penerapan manajemen rantai pasokan yang baik akan mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan seharusnya melakukan perbaikan 

terus-menerus secara berkala dengan pemasok agar kualitas dan mutu yang 

dihasilkan oleh pemasok. Kualitas dan mutu yang dihasilkan pemasok 

mempengaruhi perusahaan dalam kinerjanya baik dalam produksi dan 

penjualannya (Regina dan Devie, 2013). Manajemen rantai pasokan yang efektif 

diantaranya dipengaruhi oleh kualitas informasi. Menurut Li et al (2006), kualitas 

merupakan hal utama dalam perusahaan untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan. Perusahaan menawarkan produk yang berkualitas agar pelanggan 
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meningkat dan loyal.  Penelitian Li et al (2006) menyatakan bahwa manajemen 

rantai pasokan yang efektif berpotensi meningkatakan keunggulan kompetitif.  

Enriquez et al (2015) yang menyebutkan bahwa strategi berdampak pada 

pengelolaan rantai pasokan di UKM manufaktur yang melakukan pengelolaan 

rantai pasokan. Sukati et (2012) menunjukkan praktik manajemen rantai pasokan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja rantai pasokan. Terbukti dengan 

manajemen rantai pasokan yang terintegrasi mulai dari hubungan terhadap pemasok 

dan pelanggan, kualitas mampu mempertahan dan memperkuat daya saingnya 

dalam memenangkan persaingan di pasar. Sehubungan dengan uraian di atas, maka 

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Strategi kualitas berpengaruh positif terhadap lean supply chain strategy 

Hubungan strategi pengiriman dengan lean supply chain strategy 

Dalam membangun rantai pasokan yang efektif untuk produsen, strategi 

operasi dan strategi rantai pasokan harus dipertimbangkan secara sistematis (Jacobs 

and Chase, 2011). Dalam pengambilan keputusan, perusahaan memerlukan strategi 

operasi yang bagus, salah satu strategi operasi menjadi bagian penting dalam 

perusahaan dan berpengaruh terhadap strategi rantai pasokan adalah strategi 

pengiriman ((Macchion et al., 2015). Menurut Li et al (2006), delivery 

dependability saling ketergantungan antar partner dalam manajemen rantai pasokan 

akan menguatkan pengiriman produk dari hulu hingga hilir. Delivery dependability 

juga akan menyebabkan hubunngan jangka panjang kepada pemasok.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Yinan et al (2017) yang menyimpulkan bahwa strategi 

pengiriman berpengaruh signifikan terhadap rantai pasokan lean. Enriquez et al 

(2015) yang menyebutkan bahwa strategi berdampak pada pengelolaan rantai 

pasokan di UKM manufaktur yang melakukan pengelolaan rantai pasokan. Sukati 

et (2012) menunjukkan praktik manajemen rantai pasokan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kinerja rantai pasokan. Sehubungan dengan uraian di atas, maka 

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Strategi pengiriman berpengaruh positif terhadap lean supply chain strategy 
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Hubungan strategi fleksibilitas dengan lean supply chain strategy 

Suatu strategi operasi terdiri dari kebijakan dan rencana luas untuk 

menggunakan sumber daya dari suatu perusahaan dan harus diintegrasikan dengan 

strategi perusahaan (Jacobs dan Chase, 2011). Kebijakan dan rencana ini biasanya 

dijelaskan sesuai dengan prioritas diantaranya yaitu dengan cara fleksibilitas 

(Skinner's, 1969). Strategi fleksibilitas merupakan salah satu cara yang dilakukan 

guna mendapatkan keunggulan kompetitif melalui keputusan tentang produksi dan 

desain jaringan rantai pasokan yang kini semakin penting (Macchion et al., 2015). 

Strategi rantai pasokan menjelaskan bagaimana perusahaan dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif melalui kemampuan rantai pasokannya, seperti fleksibilitas 

(Qi et al., 2011). Perusahaan harus memilih supplier bahan baku yang fleksibel dan 

sanggup untuk mendukung proses produksi yang dilakukan. Oleh sebab itu manajer 

rantai pasokan harus dapat menetapkan harga, mengelola pengiriman, dan 

pembayaran bahan baku serta menjaga dan meningkatkan hubungan bisnis terhadap 

supplier. Perencanan manajemen rantai pasokan harus membuat jaringan yang 

fleksibel dan responsif untuk produk cacat dan konsumen dan membentuk layanan 

aduan konsumen yang memiliki masalah dengan produk yang dikirimkan. Dengan 

demikian hendaknya perusahaan selalu membuat laporan performasi bisnis mereka 

secara rutin. Sehinggan pimpinan perusahaan dapat mengetahui perubahan 

performa bisnis yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan awal dari SCM yang 

telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yinan et al (2017) yang 

menyimpulkan bahwa strategi fleksibilitas berpengaruh signifikan terhadap rantai 

pasokan agile. Enriquez et al (2015) yang menyebutkan bahwa strategi berdampak 

pada pengelolaan rantai pasokan di UKM manufaktur yang melakukan pengelolaan 

rantai pasokan. Sukati et (2012) menunjukkan praktik manajemen rantai pasokan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja rantai pasokan. Sehubungan 

dengan uraian di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Strategi fleksibilitas berpengaruh positif terhadap lean supply chain strategy 

 

 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

penekanan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan 

angka yang diperoleh dari penyebaran kuesioner penelitian dan selanjutnya 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Subyek dalam penelitian ini 

adalah UKM di Yogyakarta, sedangkan obyek penelitiannya adalah strategi biaya, 

strategi kualitas, strategi pengiriman, strategi fleksibilitas dan  lean supply chain 

strategy. Populasi yang digunakan mencakup seluruh seluruh UKM di Yogyakarta. 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 50 responden yaitu UKM 

di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, kriteria responden dalam penelitian ini adalah UKM di 

Yogyakarta yang sudah bekerjasama dengan para pemasok. Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. 

DEFINISI OPERASIONAL 

1. Strategi biaya (X1)  

Strategi ini merupakan cara perusahaan dalam meminimalisir 

keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses peroduksi guna memenuhi 

dan melayani kebutuhan konsumen, sehingga akan menyebabkan kinerja 

usaha makin meningkat dari sisi efisiensi biaya. Untuk mengukur strategi 

biaya menggunakan item yang dikemukakan dalam Yinan et al (2017) yang 

meliputi : 

a. Produksi rendah biaya 

b. Memproduksi produk dengan biaya lebih rendah 

c. Memproduksi produk dengan produktivitas tinggi 

d. Kemampuan untuk meningkatkan pemanfaatan kapasitas 

1. Strategi kualitas  (X2)  

Strategi ini merupakan cara perusahaan dalam melakukan perbaikan 

terus-menerus secara berkala dengan pemasok agar kualitas dan mutu yang 

dihasilkan oleh pemasok tetap terjamin. Kualitas dan mutu yang dihasilkan 

pemasok mempengaruhi perusahaan dalam kinerjanya baik dalam produksi 
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dan penjualannya. Untuk mengukur strategi kualitas menggunakan item yang 

dikemukakan dalam Yinan et al (2017) yang meliputi : 

a. Menyediakan produk dengan kualitas kesesuaian tinggi 

b. Menyediakan produk yang sangat tahan lama 

c. Menyediakan produk yang sangat andal 

2. Strategi pengiriman (X3) 

Strategi ini merupakan kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi 

jadwal pengiriman dan menyediakan waktu pengiriman yang singkat bagi 

konsumennya. Untuk mengukur strategi pengiriman menggunakan item yang 

dikemukakan dalam Yinan et al (2017) yang meliputi : 

a. Kemampuan untuk memenuhi jadwal pengiriman 

b. Kemampuan untuk menyediakan waktu pengiriman yang singkat 

3. Strategi fleksibilitas (X4) 

Strategi fleksibilitas merupakan salah satu cara yang dilakukan guna 

mendapatkan keunggulan kompetitif melalui keputusan tentang produksi dan 

desain jaringan rantai pasokan yang kini semakin penting. Untuk mengukur 

strategi biaya menggunakan item yang dikemukakan dalam Yinan et al 

(2017) yang meliputi : 

a. Kemampuan untuk menyediakan lini produk yang luas 

b. Kemampuan untuk secara cepat memperkenalkan produk baru ke pasar 

c. Kemampuan untuk dengan cepat mengubah bauran produk 

 

4. Lean supply chain strategy (Y)  

Lean supply chain management merupakan usaha dalam memperbaiki 

apa yang salah yang selama ini yang dikerjakan secara tidak benar, dan juga 

perbaikan yang berkaitan dengan desain dan implementasi prinsip-prinsip 

lean ke dalam total supply chain process, dengan tujuan utama adalah 

menghilangkan pemborosan dan aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah. 

Item pengukuran untuk lean supply chain strategy diadopsi dalam penelitian 

Yinan et al (2017)  yang meliputi empat item, yaitu : 

a. Rantai pasokan kami memasok produk yang dapat diprediksi 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#12
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b. Rantai pasokan kami mengurangi segala jenis limbah sebanyak mungkin 

c. Rantai pasokan kami perlu mempertahankan hubungan yang panjang dan 

tetap dengan sejumlah kecil pemasok 

d. Rantai pasokan kami memilih pemasok berdasarkan kinerja mereka pada 

biaya dan kualitas 
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HASIL ANALISIS DATA 

Hasil analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 25 dapat 

ditunjukkan seperti pada Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

thitung 

 

Sign. t Keterangan 

Konstanta      1,912 

       Strategi biaya 0,227 2,298 0,026 Signifikan 

Strategi kualitas 0,252 2,394 0,021 Signifikan 

Strategi pengiriman  -0,073 -0,742 0,462 Signifikan 

Strategi fleksibilitas 0,208 2,287 0,027 Signifikan 

Adjuste R Square    = 0,516     

F hitung                   = 14,067     

Signifikan F            = 0,000     

Sumber : Data Primer Diolah, 2019. 

Pada Tabel 1 di atas, hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1,912 + 0,227X1 + 0,252X2  - 0,073X3 + 0,208X4 

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan besarnya nilai Adjusted R2yang 

diperoleh sebesar 0,516. Hal ini berarti variasi perubahan lean supply chain strategy 

pada UKM di Yogyakarta dipengaruhi oleh variasi dari strategi biaya, strategi 

kualitas, strategi pengiriman, dan strategi fleksibilitas sebesar 51,6%, sedangkan 

sisanya sebesar 48,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar model penelitian 

ini.  

Untuk melakukan pengujian ini digunakan uji t. Dengan membandingkan 

nilai signifikan t dengan signifikan 0,05.  

1. Pengujian pengaruh strategi biaya terhadap lean supply chain strategy  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel strategi biaya sebesar 0,026. Dikarenakan nilai signifikan ini lebih 
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kecil dari 0,05 atau (0,026 < 0,05) maka menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari variabel strategi biaya terhadap lean supply chain strategy. 

Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis pertama yang menyatakan strategi 

biaya berpengaruh positif terhadap lean supply chain strategy terbukti. 

2. Pengujian pengaruh strategi kualitas terhadap lean supply chain strategy  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel strategi kualitas sebesar 0,021. Dikarenakan nilai signifikan ini lebih 

kecil dari 0,05 atau (0,021 < 0,05) maka menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari variabel strategi kualitas terhadap lean supply chain strategy. 

Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis kedua yang menyatakan strategi 

kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap lean supply chain strategy 

terbukti. 

3. Pengujian pengaruh strategi pengiriman  terhadap lean supply chain strategy  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel strategi pengiriman sebesar 0,462. Dikarenakan nilai signifikan ini 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,462 > 0,05) maka menunjukkan tidak adanya 

pengaruh dari variabel strategi pengiriman terhadap lean supply chain 

strategy. Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis ketiga yang menyatakan 

strategi pengiriman berpengaruh positif signifikan terhadap lean supply chain 

strategy tidak terbukti. 

4. Pengujian pengaruh strategi fleksibilitas terhadap lean supply chain strategy  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel strategi fleksibilitas sebesar 0,027. Dikarenakan nilai signifikan ini 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,027 < 0,05) maka menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari variabel 0,027 terhadap lean supply chain strategy. 

Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis keempat yang menyatakan strategi 

fleksibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap lean supply chain 

strategy terbukti. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Strategi biaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap lean 

supply chain strategy pada UKM di Yogyakarta.  

2. Strategi kualitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap lean 

supply chain strategy  pada UKM di Yogyakarta. 

3. Strategi pengiriman tidak berpengaruh terhadap lean supply chain strategy 

pada UKM di Yogyakarta.  

4. Strategi fleksibilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

lean supply chain strategy pada UKM di Yogyakarta .  

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas dapat diberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pentingnya UKM menerapkan dengan benar dan tepat atas strategi-strategi 

yang mereka jalankan, karena terbukti strategi tersebut mampu 

meningkatkan keunggulam kompetitif dan dampaknya kinerja usaha juga 

makin baik. 

2. UKM lebih memperhatikan pada strategi-strategi operasi seperti strategi 

biaya, strategi kualitas, dan strategi fleksibilitas dikarenakan terbukti secara 

signifikan mempengaruhi lean supply chain strategy.  
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